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ABSTRACT  

This research was conducted from October 2022 to December 2022. The research was 

carried out in the education and research garden (KP2) of Instiper, Maguwoharjo Village, 

Depok District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. The altitude of the research 

area is 118 meters above sea level. The purpose of this study was to determine the right 

dosage of liquid organic fertilizer made from banana peels for the growth of rose plants. This 

study used a single factor treatment consisting of 4 treatments arranged in the field using a 

Completely Randomized Design (CRD) with 3 replications. The treatment tested was the 

administration of liquid organic fertilizer from banana peel kepok doses of 200 ml/liter of 

water, 400 ml/liter of water, and 600 ml/liter of water. Parameters observed were number of 

shoots, number of leaves, shoot length and time of flower appearance. The results showed 

that the application of kepok banana peel liquid organic fertilizer had a significant effect on 

the number of shoots, the number of leaves, and the time of flower appearance. The 

application of liquid organic fertilizer from kepok banana peels at a dose of 400 ml/liter of 

water per treatment gave the highest yield for the growth of rose plants. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai dengan Desember 2022. 

Penelitian dilaksanakan di Taman Pendidikan dan Penelitian (KP2) Instiper, Desa 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Ketinggian tempat penelitian adalah 118 meter di atas permukaan laut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk organik cair berbahan kulit pisang yang tepat untuk 

pertumbuhan tanaman mawar. Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal yang 

terdiri dari 4 perlakuan yang disusun di lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan dan uji lanjut menggunakan DMRT. Perlakuan yang diuji 

adalah pemberian pupuk organik cair dari kulit pisang kepok dosis 200 ml/liter air, 400 

ml/liter air, dan 600 ml/liter air. Parameter yang diamati adalah jumlah tunas, jumlah daun, 

panjang tunas dan waktu munculnya bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair kulit pisang kepok memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas, 

jumlah daun, dan waktu munculnya bunga. Pemberian pupuk organik cair dari kulit pisang 

kepok dengan dosis 400 ml/liter air per perlakuan memberikan hasil tertinggi terhadap 

pertumbuhan tanaman mawar. 

Kata Kunci: Bunga mawar, pupuk organik cair, dosis 
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1. Pendahuluan 

Mawar merupakan salah satu tanaman hias paling dikenal dan disukai  orang sebagai 

tanaman dan bunga potong. Mawar banyak diminati karena bentuk bunga yang beraneka 

ragam dan warna yang indah serta bau yang wangi. Mawar dapat dimanfaatkan sebagai 

bunga potong, bunga tabur bahan baku kosmetik serta bahan baku minyak yang digunakan 

industri parfum, sabun dan obat-obatan (Rahardjo dan Sulyono, 2001). 

Bunga mawar memiliki potensi permintaan yang terus meningkat, oleh karena itu hasil 

bunga mawar harus ditingkatkan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bunga 

mawar adalah dengan pemupukan. Pemupukan merupakan cara untuk memperbaiki 

kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan pupuk 

organik merupakan alternatif yang baik untuk meningkatkan kesuburan tanah karena dapat 

memanfaatkan limbah dan ramah lingkungan. Pupuk organik yang dapat digunakan salah 

satunya yaitu pupuk organik cair.   

Pupuk organik cair (POC) merupakan larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang dapat berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur, Seperti Unsur Nitrogen (N), untuk pertumbuhan tunas, 

batang dan daun. Unsur Fosfor (P), untuk merangsang pertumbuhan akar buah, bunga dan 

biji.  Unsur Kalium (K), untuk meningkatkan ketahanan terhadap sernagan hama dan 

penyakit. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi dua bentuk, padat dan 

cair. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Pupuk organik dalam bentuk cair memiliki keunggulan dibandingkan 

pupuk organik dalam bentuk padat seperti lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-

unsur yang terkandung di dalamnya telah terurai dan pengaplikasiannya lebih mudah. 

Kulit buah pisang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair. Kulit buah pisang dapat 

menjadi sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengolahan yang baik, sehingga 

mengakibatkan dampak yang buruk bagi lingkungan dan kes ehatan. Pada masa 

sekarang ini, pemanfaatan limbah kulit pisang masih kurang, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengolah limbah kulit pisang menjadi pupuk organik cair.  

Jenis kulit pisang yang akan diolah menjadi pupuk organik cair adalah kulit pisang 

kepok, hal ini karena kulit dari buah pisang kepok cukup tebal. Limbah kulit pisang kepok 
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banyak mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, diantaranya yaitu unsur nitrogen, 

fosgfor, kalium, dan magnesium. Nitrogen berperan penting pada tanaman yaitu untuk 

merangsang pertumbuhan batang, cabang, dan daun, sehingga dapat mempercepat tinggi 

tanaman, jumlah anakan, jumlah cabang. Selain itu, nitrogen juga berperan penting dalam 

pembentukan klorofil, yang sangat membantu dalam proses fotosintesis. 

1.1. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon Tanaman Mawar terhadap pupuk organic cair kulit pisang 

kepok? 

2. Pada dosis berapakah yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman Mawar 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk melihat pengaruh berbagai dosis pupuk organik cair kulit pisang kepok 

terhadap pertumbuhan tanaman Mawar serta dapat menentukan dosis yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman Mawar. 

2. Bahan dan Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 2021 

bertempat di Kebun Percobaan dan Laboratorium Agronomi Fakultas Agroindustri 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada ketinggian tempat 87,5 m dpl dan jenis tanah 

vertisol. 

2.2. Alat dan Bahan 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit stek tanaman 

mawar Batik Pink (Pink Stripe Rose) umur 5 Minggu, limbah kulit pisang kepok, molase, 

EM-4, polybag ukuran 25 cm x 18 cm, tanah, arang sekam, kokopit. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ember, gelas ukur, 

meteran/penggaris, label tanaman, handspray, cetok, shading net, gembor, kamera dan alat 

tulis. 
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2.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak 

4 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut:  

F0: Tanpa Pemupukan  

F1: Perlakuan 200 ml POC/ liter air 

F2: Perlakuan 400 ml POC/ liter air 

F3: Perlakuan 600 ml POC/ liter air 

Total ada 4 x 3 = 12 unit percobaan, setiap unit percobaan menggunakan 8 tanaman, 

sehingga jumlah seluruh tanaman mawar adalah 96 tanaman. Dari delapan tanaman, 

empat tanaman digunakan sebagai sampel dan empat tanaman sisa/cadangan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan dosis pupuk organik 

cair kulit pisang dengan F0 sebagai kontrol, F1 : 200ml, F2 : 400ml, dan F3 : 600ml pada 

stek mawar dengan menggunakan parameter variabel jumlah tunas, jumlah daun, panjang 

tunas dan waktu muncul bunga memperoleh hasil sebagai berikut:  

3.1 Jumlah Tunas Cabang 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan pengaruh dosis pupuk 

organik cair kulit pisang kepok berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas cabang tanaman 

mawar. Data hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%  dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Purata Jumlah Tunas (cm) 

Perlakuan 
Umur Tanaman  

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST  70 HST  

F0 1,33b 1,33b 1,58b 1,83b 1,83b 

F1 1,42b 1,50b 1,67b 2,00b 2,50b 

F2 1,33b 1,67b 2,33b 2,75b 3,00a 

F3 1,58b 1,67b 1,75b 2,08b 1,92b 

Keterangan: Nilai yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama  

menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 % 

 

Hasil analisis jumlah tunas menunjukkan bahwa ada beda nyata pada dosis 400 

ml/liter air per perlakuan menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 3,00 namun berbeda 

tidak nyata dengan pemberian dosis 200 ml/liter air per perlakuan dan berbeda tidak nyata 
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dengan dosis lainnya (Tabel 1). Jumin (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman 

akan meningkat apabila di dalam tanaman terdapat unsur hara dengan jumlah yang cukup 

dan seimbang. Laju pertumbuhan akan menurun apabila unsur hara yang diperlukan tidak 

tersedia atau berlebih. Thabrani (2011) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara 

dibutuhkan untuk proses metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tanaman sehingga akan 

terjadi pembelahan dan diferensiasi sel. Menurut Harjadi (2002), apabila laju pembelahan 

sel berjalan cepat maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti akar, batang dan 

daun semakin meningkat. Hasil POC kulit pisang yang diberikan mampu menambah 

ketersediaan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman seperti unsur N, P dan K. 

Unsur N berfungsi untuk merangsang pertunasan seperti yang dilaporkan oleh Lakitan 

(2011) bahwa N berfungsi untuk merangsang pertunasan dan penambahan tinggi tanaman. 

Menurut Novizan (2005), fungsi K adalah membentuk dinding sel yang sangat dibutuhkan 

dalam proses sel baru sedangkan salah satu fungsi unsur P menurut Sarief (1995) adalah 

untuk perkembangan jaringan meristem. Jaringan meristem inilah yang nantinya 

berfungsi menunjang pertambahan jaringan sehingga terjadi pertumbuhan tunas (Heddy, 

2000). Zulkarnain (2009) menambahkan, fosfor terdapat pada seluruh sel hidup tanaman 

dan berfungsi membentuk asam nukleat, fosfolipid, ATP, merangsang pembelahan sel dan 

membantu proses asimilasi dan respirasi. 

3.2 Panjang Tunas 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan pengaruh dosis pupuk 

organik cair kulit pisang kepok tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas tanaman 

mawar.  

Tabel 2. Purata Panjang Tunas (cm) 

Perlakuan 
Umur Tanaman   

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST  70 HST 

F0 0,50a 1,36a 2,55a 3,09a 3,42a 

F1 0,53a 1,69a 2,60a 3,40a 3,73a 

F2 1,17a 2,33a 4,19a 5,73a 6,63a 

F3 1,10a 2,58a 3,58a 4,18a 4,65a 

Keterangan: Nilai yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama  

menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 % 

 

Hasil analisis panjang tunas menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata (Tabel 2). Hal 
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ini diduga faktor genetik lebih dominan mempengaruhi panjang tunas sehingga perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh. Hasil penelitian Serlina (2018) menunjukkan bahwa 

panjang tunas tanaman mawar pada berbagai dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata. Pada 

saat memasuki fase generatif pertumbuhan vegetatifnya terhambat sehingga panjang tunas 

tidak berbeda nyata.  

3.3 Jumlah Daun Majemuk 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan pengaruh dosis pupuk organik 

cair kulit pisang kepok berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman mawar. Data 

hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Purata Jumlah Daun Majemuk  

Perlakuan 
Umur Tanaman   

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST  70 HST 

F0 1,33b 2,50b 3,75b 4,68b 5,04b 

F1 1,42b 2,75b 3,83b 4,67b 5,08b 

F2 1,67b 3,67b 6,08b 6,83b 8,18a 

F3 1,58b 2,92b 4,17b 4,33b 4,58b 

Keterangan: Nilai yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 %. 

 

Hasil analisis jumlah daun menunjukkan bahwa ada beda nyata pada dosis 400 

ml/liter air per perlakuan dengan dosis 0 ml/liter air per perlakuan, namun berbeda tidak 

nyata dengan dosis 200 ml per perlakuan dan dosis 600 ml/liter air per perlakuan (Tabel 

3). Pada pada perlakuan pengaruh dosis pupuk organik cair kulit pisang kepok dosis 400 

ml/liter air per perlakuan dapat menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 8,18 daun 

majemuk. Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan pengaruh dosis pupuk organik cair 

kulit pisang kepok pada dosis 200, 400 dan 600 ml/liter air per perlakuan sudah mampu 

menyuplai unsur hara makro dalam jumlah yang cukup untuk meningkatkan jumlah daun. 

Novizan (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman akan lebih optimal apabila 

unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Prose pembentukan daun membutuhkan unsur hara yang cukup agar 

jumlah daun yang dihasilkan banyak. Hasil fermentasi kulit pisang sebagai POC 

mengandung unsur hara N 0,07%, P 0,75% dan K 0,085%. Ketersediaan unsur hara yang 

cukup akan meningkatkan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis akan 
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meningkatkan asimilat-asimilat yang dihasilkan sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

vegetatif tanaman yang ditandai dengan peningkatan jumlah daun. Prawiranata et al. 

(1995) menyatakan bahwa peningkatan laju fotosintesis akan diiringi dengan peningkatan 

jumlah daun karena apabila jumlah daun sedikit fotosintesis akan berjalan lambat begitu 

juga sebaliknya. Menurut Harjadi (2002), semakin banyak jumlah tunas akan diikuti oleh 

banyaknya jumlah daun yang dihasilkan, karena tangkai daun terbentuk di setiap nodus 

yang ada pada tunas, sehingga perkembangan tunas yang baik akan berbanding lurus 

dengan jumlah daun yang muncul. Lakitan (2011) menyatakan bahwa salah satu unsur 

hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur N. 

Menurut Lahuddin (2007), unsur N dimanfaatkan tanaman untuk pembentukan klorofil, 

asam amino dan protein sehingga mampu membentuk organ-organ pertumbuhan 

diantaranya pembentukan daun. Menurut Hardjowigeno (2003), adanya klorofil yang 

cukup pada daun akan meningkatkan kemampuan daun dalam menyerap cahaya matahari 

sehingga terjadi proses fotosintesis yang kemudian menghasilkan bahan organik sumber 

energi yang diperlukan sel-sel untuk melakukan aktivitas pembelahan dan pembesaran 

sel.  

3.4 Waktu Muncul Bunga 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan pengaruh dosis pupuk 

organik cair kulit pisang kepok berpengaruh nyata [WM1] terhadap waktu muncul bunga 

tanaman mawar. Data hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Purata Waktu Muncul Bunga (cm) 

Perlakuan Umur berbunga (HST) 

F0 54,67a 

F1  43,75b 

F2 42,83b 

F3 43,92b 

Keterangan: Nilai yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada kolom yang sama  

menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5 % 

 

Hasil analisis waktu muncul bunga menunjukkan bahwa ada beda nyata pada dosis 

400 ml/liter air per perlakuan, data hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% (Tabel 4). Pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman mawar dengan pengaruh dosis pupuk organik cair 
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kulit pisang kepok pada dosis 400 ml/liter air per perlakuan menghasilkan muncul bunga 

tercepat yaitu 42,83 HST berbeda tidak nyata dengan dosis 200 m/liter air l per perlakuan 

dan 600 ml/liter air per perlakuan, namun berbeda nyata dengan pemberian dosis lainnya 

yaitu 0 ml/liter air per perlakuan karena pada dosis 200-600/liter air sudah mampu 

mencukupi unsur hara tanaman untuk melangsungkan pertumbuhan ke fase generatif, 

sehingga pada awal fase generatif dalam pembentukan bunga dapat lebih cepat. Pemberian 

hasil pupuk organik cair kulit pisang kepok pada dosis 200-600 ml per perlakuan berbeda 

tidak nyata. Hal ini karena pada dosis 200-400/liter air sudah mencukupi untuk saat 

muncul bunga pertama sehingga penambahan dosis POC 600 ml/liter air per perlakuan 

tidak memberikan peningkatan. Hal ini didukung oleh pernyataan Salisbury dan Ross 

(1995), jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman sudah mencapai optimal, walaupun 

dilakukan peningkatan dosis pupuk tidak akan memberikan peningkatan yang berarti 

terhadap pertumbuhan dan hasil. Menurut Sutedjo (2010), untuk mendorong pembentukan 

dan mempercepat pembungaan, unsur hara P sangat dibutuhkan dalam pembentukan 

bunga. Salah satu fungsi P dalam tanaman yaitu memacu aktivitas fotosintesis. Hasil 

fotosintesis akan menghasilkan asimilat yang sangat dibutuhkan untuk proses pembelahan 

sel. Adanya asimilat yang sangat mempengaruhi perkembangan generatif tanaman. 

Menurut Gardner et al. (2008), unsur hara oleh tanaman untuk memacu proses 

fotosintesis, kemudian hasil fotosintesis ditranslokasikan keseluruhan bagian tanaman 

untuk mendorong perkembangan generatif tanaman. Harjadi (2002) menyatakan bahwa 

tanaman akan tumbuh subur bila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam bentuk yang 

dapat diserap tanaman oleh tanaman sesuai tingkat kebutuhannya. Pemberian hasil pupuk 

organik cair kulit pisang kepok pada dosis 400-600 ml/liter air per perlakuan mampu 

memenuhi kebutuhan hara terutama unsur hara makro sehingga meningkatkan jumlah 

bunga tanaman mawar. Ketersediaan unsur hara terutama N, P dan K sangat penting dalam 

mempengaruhi pertumbuhan generatif tanaman termasuk pembungaan. Menurut Brady 

dan Well (2002), unsur hara N berperan dalam sintesis protein, protoplasma, asam-asam 

nukleat dan dalam pembentukan klorofil. Jika N tinggi maka jumlah klorofil semakin 

banyak dan fotosintesis semakin lancar. Hasil fotosintesis kemudian akan 

ditranslokasikan ke tubuh tanaman termasuk bunga. Fungsi unsur P menurut Gardner et 
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al. (2008) yaitu sebagai penyusun fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat, transport dan 

penyimpanan energi. Sunyoto (2014) menambahkan bahwa unsur P berperan dalam 

mempercepat pembentukan bunga serta masaknya buah dan umbi. Lingga dan Marsono 

(2008), menyatakan bahwa unsur K dapat menghasilkan kerja beberapa enzim, memicu 

translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman lainnya salah satunya dalam 

pembentukan bunga.  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan dapat  

disimpulkan bahwa : 

a. Pemupukan tanaman mawar menggunakan POC kulit pisang kepok menunjukkan ada 

perbedaan nyata terhadap pertumbuhan tanaman mawar pada parameter, jumlah 

tunas, jumlah daun, dan waktu muncul bunga. 

b. Pemupukan tanaman mawar dengan menggunakan POC berbahan kulit pisang kepok 

dengan dosis 400 ml/liter air per perlakuan memberikan hasil tertinggi untuk 

pertumbuhan tanaman mawar pada parameter, jumlah tunas, jumlah daun, dan waktu 

muncul bunga. 

5. Saran 

Pemupukan tanaman mawar menggunakan POC kulit pisang masih perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan dosis pupuk yang berbeda untuk mendapatkan dosis yang 

efektif dan efisien dalam meningkatkan produksi tanaman mawar (Rosa sp.).   
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